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TINJAUAN KARAKTERISTIK DAN KEKUATAN UBIN / TEGEL 
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ABSTRAKSI
Ubin/tegel lantai merupakan salah satu bahan bangunan yang digunakan
dalam pembangunan suatu bangunan. Ubin ini digunakan sebagai pengganti plat
lantai agar lantai lebih nyaman digunakan dan terlihat lebih baik. Ubin pun 
banyak jenisnya ada jenis keramik dan tegel. Dalam penelitian ini akan dibuat
ubin jenis tegel lantai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tebal tegel yang 
optimum, sehingga kekuatan tegel dari agregat pecahan genteng ini sama dengan
tegel biasa.
Pada penelitian ini digunakan ukuran agregat pecahan genteng maksimal 
4,8 mm dan variasi tebal tegel 3 cm, 3,5 cm, 4 cm, 4,5 cm, 5 cm. Tinjauan analisis
penelitian ini adalah kuat desak, kuat lentur, kuat geser dan kuat geser dua arah
pada umur minimal 28 hari. Metode perencanaan campuran mortar 
menggunakan metode SNI 03-6882-2002.
Setelah dilakukan penelitian, semakin tebal tegel berat jenisnya semakin
kecil karena dalam proses pembuatannya tegel dengan tebal terkecil
mendapatkan tekanan dari mesin press paling besar, sedangkan tegel tebal
terbesar mendapatkan tekanan mesin press paling kecil. Dari hasil perhitungan
kuat desak tegel biasa dengan tebal 2,5 cm yaitu 2,7 MPa didapatkan tebal 
optimum dari hasil kuat desak yang hamper sama yaitu tegel tebal 4,5 cm dengan
kuat desak 2,8 MPa. Hasil perhitungan kuat lentur tegel biasa dengan tebal 2,5 
cm yaitu 3,79 MPa didapatkan tebal optimum dari hasil kuat lentur yang hamper
sama yaitu tegel tebal 3 cm dengan kuat desak 5,31 MPa. Hasil perhitungan kuat
geser tegel biasa dengan tebal 2,5 cm yaitu 1,31 MPa didapatkan tebal optimum 
dari hasil kuat geser yang mendekati yaitu tegel tebal 3 cm dengan kekuatan yaitu 
2,42 MPa. Hasil perhitungan kuat geser dua arah tegel biasa dengan tebal 2,5 cm 
yaitu 1,00 N didapatkan tebal optimum dari hasil kuat geser dua arah yang 
mendekati yaitu tegel tebal 3 cm dengan kekuatan yaitu 2,99 N. Ketebalan 
optimum tegel dengan agregat pecahan genteng adalah 3 cm agar kekuatannya
sama seperti tegel biasa.
Kata kunci : tegel, pecahan genteng, tebal, kuat desak, kuat lentur, kuat geser, kuat
geser dua arah
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OVERVIEW OF THE CHARACTERISTICS AND STRENGTH OF THE 
TILE FLOORING WITH USING AGGREGATE FROM ROOF TILE
FRAGMENTS
Hendra Baskara
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta
Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan, Kartasura
Email : entha24@gmail.com
ABSTRACT
Tile flooring is one of the building materials used in the construction of a 
building. These tiles are used instead of the floor plate so that the floor is more 
comfortable to use and look better. Tiles also many species there are types of 
ceramics and tiles. In this study will be made tile type floor tiles. This study aims 
to determine the optimum thick tiles, so that the strength of the tiles from the roof 
tile fragments aggregate is the same as ordinary tiles.
In this experiment, tile fragments maximum aggregate size of 4.8 mm and 
the thickness variation of tile 3 cm, 3.5 cm, 4 cm, 4.5 cm, 5 cm. Overview analysis 
of this study is the strong urge, flexural strength, shear strength and shear 
strength in two directions at the age of at least 28 days. Mortar mix design 
methods using methods SNI 03-6882-2002.
After doing research, the thicker the tile density is getting smaller due to 
the manufacturing process tiles with the smallest thickness under pressure of the 
press machine is greatest, while the largest thick tiles under pressure is smallest 
by press machine. From the calculation of the compressive strength of plain tiles 
with a thickness of 2.5 cm is 2.7 MPa thick obtained optimum results are almost 
the same compressive strength is 4.5 cm thick tiles with compressive strength of 
2.8 MPa. The results of calculation of bending strength plain tiles with a thickness 
of 2.5 cm thick is 3.79 MPa obtained optimum results flexural strength is nearly 
equal that is 3 cm thick tiles firmly insisted 5.31 MPa. The results of calculation 
of shear strength plain tiles with a thickness of 2.5 cm is 1.31 MPa obtained from 
the optimum thickness shear strength approaching that is 3 cm thick tiles with the 
strength that is 2.42 MPa. The result of the calculation of shear strength 
bidirectional ordinary tiles with a thickness of 2.5 cm is the optimum thickness of 
1.00 N is obtained from the results of a two-way shear strength approaching that 
is 3 cm thick tiles with the strength that is 2.99 N. The optimum thickness of the 
tiles with tile fragments aggregate is 3 cm to the same strength as ordinary tiles.
Keywords: tiles, tile fragments, thick, compressive strength, flexural strength, 
shear strength, shear strength bidirectional
